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  Perwujudan sebuah karya seni rupa sangat
dipengaruhi medium yang digunakan dalam proses
pembuatan karya tersebut. Medium berasal dari kata
“media” yang berarti perantara. Istilah medium
biasanya digunakan untuk menyebut berbagai hal yang
berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan teknik)
yang dipakai dalam berkarya seni (Susanto, 2011).
Keterampilan dalam mengolah bahan, menggunakan
alat, dan penguasaan teknik yang baik sangat
diperlukan untuk mewujudkan sebuah karya seni yang
berkualitas. Ingatlah bahwa keterampilan mewujudkan
karya yang berkualitas ini tidak berkaitan langsung
dengan bakat seseorang, tetapi lebih dipengaruhi oleh
ketekunan dalam berlatih.
     Setiap jenis karya seni rupa medium (alat, bahan, dan
teknik) yang khas dalam proses perwujudannya.
Demikian pula dalam berkarya seni rupa dua dimensi
karena kekhasannya inilah maka ada karya seni rupa
dua dimensi yang dinamai sesuai dengan bahan atau
teknik pembuatannya.



    Medium yang umum dikenal dalam berkarya seni
lukis adalah kuas, kanvas, dan cat. Dengan
menggunakan kuas, perupa menggoreskan cat pada
permukaan kanvas untuk menciptakan bentuk-bentuk
yang unik. Selain kanvas, medium lain juga dapat
digunakan untuk berkarya lukisan. Ada lukisan yang
menggunakan medium papan kayu (board), kertas,
kaca, dan sebagainya. Jenis cat yang digunakan dalam
melukis juga sangat banyak, ada yang berbasis air, ada
yang berbasis minyak, ada yang berbentuk padat, dan
ada juga yang berbentuk cair.
    Pengunaan alat, bahan, dan teknik dalam proses
pembuatan karya seni lukis dapat menyebabkan efek
visualisasi yang berbeda-beda pula. Adakalanya kita
dengan mudah mengetahui medium yang digunakan
dalam berkarya seni lukis, tetapi ada kalanya kita sulit
untuk membedakan penggunaan alat, bahan, dan teknik
pada sebuah karya seni lukis terutama jika hanya
melihat gambar reproduksinya saja.
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     Berkarya seni rupa dua dimensi adalah kegiatan
(proses) menggunakan alat dan bahan tertentu melalui
keterampilan teknik berkarya seni rupa untuk
memvisualisasikan gagasan, pikiran, dan atau perasaan
seorang perupa pada bidang dua dimensi. Berikut
disajikan sketsa proses berkarya.



Tugas:

Mengumpulkan gambar (reproduksi) karya seni rupa
dua dimensi dari berbagai sumber. Kemudian, membuat
analisis sederhana berkaitan dengan nama perupa (jika
ada), jenis karya, medium (alat, teknik, dan bahan), serta
unsur fisik dan nonfisik. Kumpulkan juga informasi
tentang perkembangan medium (bahan, alat, dan
teknik) yang digunakan dalam membuat karya seni rupa
dua dimensi.


	BAB.  1
	APRESIASI KARYA SENI RUPA DUA DIMENSI
	C.  Medium Berkarya Seni Rupa Dua Dimensi
	Medium yang umum dikenal dalam berkarya seni lukis adalah kuas, kanvas, dan cat. Dengan menggunakan kuas, perupa menggoreskan cat pada permukaan kanvas untuk menciptakan bentuk-bentuk yang unik. Selain kanvas, medium lain juga dapat digunakan untuk berkarya lukisan. Ada lukisan yang menggunakan medium papan kayu (board), kertas, kaca, dan sebagainya. Jenis cat yang digunakan dalam melukis juga sangat banyak, ada yang berbasis air, ada yang berbasis minyak, ada yang berbentuk padat, dan ada juga yang berbentuk cair.     Pengunaan alat, bahan, dan teknik dalam proses pembuatan karya seni lukis dapat menyebabkan efek visualisasi yang berbeda-beda pula. Adakalanya kita dengan mudah mengetahui medium yang digunakan dalam berkarya seni lukis, tetapi ada kalanya kita sulit untuk membedakan penggunaan alat, bahan, dan teknik pada sebuah karya seni lukis terutama jika hanya melihat gambar reproduksinya saja.
	D.   Berkarya Seni Rupa Dua Dimensi
	Tugas:

